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ABSTRAK 

 

enelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat, serta menguji kinerja alat tanam 

padi empat jalur dengan roda bantu sebagai upaya meningkatkan efisiensi 

penanaman padi pada lahan sawah berlumpur. Parameter kinerja yang dianalisis 

meliputi kecepatan tanam, kapasitas kerja, efisiensi operator dan gaya tarik. 

Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pada lintasan sepanjang 10 m, lebar tanam 

1 m, dan jarak antar baris 28 cm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat tanam 

padi empat jalur dengan roda bantu memiliki kecepatan tanam rata-rata sebesar 1,67 

m/menit, kapasitas kerja rata-rata sebesar 16,67 m²/jam, efisiensi operator sebesar 

14,82 bibit/menit, serta gaya tarik rata-rata sebesar 90 N. Sementara itu, penanaman 

padi secara manual oleh petani menghasilkan kecepatan tanam rata-rata sebesar 

0,93 m/menit, kapasitas kerja sebesar 9,27 m²/jam, dan efisiensi operator sebesar 

6,18 bibit/menit. Perbandingan hasil menunjukkan bahwa penggunaan alat tanam 

padi empat jalur dengan roda bantu mampu meningkatkan kecepatan tanam sekitar 

80% meningkatkan kapasitas kerja serta meningkatkan efisiensi operator lebih dari 

dua kali lipat dibandingkan dengan metode tanam manual. Meskipun gaya tarik alat 

tercatat sebesar 90 N, keberadaan roda bantu dan sistem mekanis membuat proses 

penanaman menjadi lebih stabil, lebih presisi dalam penempatan bibit serta mampu 

mengurangi tingkat kelelahan operator akibat posisi kerja yang lebih ergonomis di 

lahan sawah berlumpur. 

 

 

Kata kunci : Alat Tanam Padi, Empat Jalur, Roda Bantu, Efisiensi 

                 Operator, Kapasitas Kerja, Kecepatan Tanam. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to design, fabricate, and test the performance of a four-row rice 

transplanter equipped with auxiliary wheels as an effort to increase the 

efficiency of rice planting in muddy paddy fields. The analyzed performance 

parameters include planting speed, work capacity, operator efficiency, and 

pulling force. Testing was conducted three times on a track length of 10 m, with 

a planting width of 1 m and a row spacing of 28 cm. The test results indicate 
that the four-row rice transplanter with auxiliary wheels achieved an average 

planting speed of 1.67 m/min, an average work capacity of 16.67 m²/hour, 

operator efficiency of 14.82 seedlings/min, and an average pulling force of 90 

N. In comparison, manual rice planting by farmers resulted in an average 

planting speed of 0.93 m/min, a work capacity of 9.27 m²/hour, and operator 

efficiency of 6.18 seedlings/min. The comparison of results demonstrates that 

the use of the four-row rice transplanter with auxiliary wheels is capable of 

increasing planting speed by approximately 80%, as well as significantly 

enhancing work capacity and operator efficiency by more than twofold 

compared to the manual method. Although the pulling force was recorded at 90 

N, the presence of auxiliary wheels and the mechanical system ensures a more 
stable planting process, higher precision in seedling placement, and the ability 

to reduce operator fatigue due to a more ergonomic working posture in muddy 

field conditions. 

 

Keywords: Rice Transplanter, Four-Row Planter, Auxiliary Wheels, 

                  Operator Efficiency, Field Capacity, Planting Speed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor pertanian masih menjadi pilar utama dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia. Salah satu komoditas pangan strategis yang menjadi prioritas nasional 

adalah padi karena berperan penting dalam ketahanan pangan dan kesejahteraan 

petani. Namun proses produksi padi terutama pada tahap penanaman masih banyak 

dilakukan secara manual. Cara tradisional tersebut membutuhkan tenaga kerja 

besar, waktu lama serta sulit menjaga jarak dan kedalaman tanam yang seragam. 

Dilihat dari segi teknis pentingnya kondisi suatu lahan sangat berpengaruh terhadap 

penerapan sistem alat dan mesin yang digunakan sesuai dengan kondisi lahan 

tersebut (Sutanto, 2020) 

 Penggunaan alat tanam padi sederhana telah terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi kerja petani hingga 45–50% dibandingkan dengan metode tanam manual 

yang masih bergantung pada tenaga manusia sepenuhnya penggunaan alat penanam 

modern patut dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

berdasarkan pada kapasitas penanaman, efesiensi penanaman, desain yang fleksibel 

dan sistem operasional (Suheri et al., 2022).  

   Gaya tarik merupakan besaran gaya yang diperlukan untuk menggerakkan 

alat tanam padi (rice transplanter) ketika dioperasikan pada lahan berlumpur. 

Besarnya gaya ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti berat alat, jenis 

roda yang digunakan, kondisi permukaan tanah serta tingkat kekentalan lumpur. 

Dalam konteks kerja lapang, gaya tarik yang meningkat dapat menimbulkan beban
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 tambahan bagi operator karena memerlukan tenaga fisik yang lebih besar selama 

proses pendorongan atau penarikan alat, terutama pada lahan dengan kadar air 

tinggi (Rofarsyam, 2018). 

 Penelitian ini mempertimbangkan kontribusi beberapa komponen mekanis 

terhadap beban kerja operator. Komponen tersebut meliputi gaya yang diperlukan 

untuk mengatasi gesekan roda dengan tanah, gaya yang timbul dari sistem gear dan 

rantai pada mekanisme penanam, serta gaya yang digunakan untuk menekan pegas 

agar bibit dapat ditempatkan pada kedalaman yang tepat. Dengan 

memperhitungkan semua komponen ini, efisiensi operator dapat dinilai secara lebih 

akurat, sehingga dapat diketahui sejauh mana modifikasi alat termasuk penambahan 

roda bantu, sistem gear, rantai dan pegas mampu mengurangi tenaga yang 

diperlukan operator sekaligus meningkatkan kenyamanan dan stabilitas alat selama 

proses penanaman di lahan sawah berlumpur. alat tanam manual tanpa roda bantu 

membutuhkan gaya tarik pada rentang 120–150 N. Nilai tersebut berkaitan dengan 

karakteristik alat dan kondisi lumpur yang memengaruhi besar kecilnya hambatan 

tanah. Pada durasi kerja yang panjang, gaya tarik yang tinggi dapat menyebabkan 

kelelahan operator dan menurunkan konsistensi kerja di lapang (Gita, 2018). 

Dengan adanya modifikasi ini proses penanaman diharapkan menjadi lebih ringan, 

stabil, dan mampu meningkatkan kenyamanan operator selama bekerja di lahan 

sawah berlumpur. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini mengusung judul 

“Modifikasi Alat Tanam Padi Empat Jalur dengan Dilengkapi Roda”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang, fenomena dan permasalahan yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membuat alat tanam padi empat jalur yang 

dilengkapi roda agar memiliki stabilitas dan efisiensi kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan lapangan? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan roda terhadap gaya tarik, kestabilan dan 

kenyamanan operator saat digunakan pada lahan sawah berlumpur? 

3. Bagaimana kapasitas kerja dan efisiensi waktu tanam alat hasil modifikasi 

ketika diterapkan di lapangan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Alat tanam padi yang dimodifikasi digunakan secara manual (tenaga dorong 

manusia) bukan bertenaga mesin. 

2. Modifikasi hanya mencakup dua aspek: penambahan jumlah jalur tanam 

menjadi empat dan  penambahan roda bantu sebagai penyeimbang. 

3. Pengujian dilakukan pada lahan sawah berlumpur dengan kondisi air dan 

kekentalan tanah yang relatif seragam. 

4. Bibit padi yang digunakan adalah bibit umur 20–25 hari setelah semai. 

5. Parameter pengujian meliputi gaya tarik, kapasitas kerja, kecepatan tanam 

dan kenyamanan operator. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat alat tanam padi empat jalur yang dilengkapi 

sistem roda bantu sebagai penyeimbang dan pengurang gaya tarik. 

2. Mengukur serta menganalisis kinerja alat hasil modifikasi berdasarkan 

parameter gaya tarik, kapasitas kerja, kecepatan tanam dan stabilitas alat di 

lahan berlumpur. 

3. Menilai efektivitas alat hasil modifikasi dalam penerapan lapangan untuk 

mendukung peningkatan efisiensi kerja. 

 

1.5   Manfaat 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Petani 

Memberikan solusi alat tanam yang lebih efisien, ringan, stabil, dan mudah 

dioperasikan dilahan berlumpur sehingga meningkatkan produktivitas dan 

menurunkan kelelahan kerja. 

2. Bagi Akademisi 

Menjadi referensi ilmiah dalam pengembangan teknologi mekanisasi 

pertanian khususnya pada inovasi desain alat tanam padi sederhana yang 

ergonomis dan ekonomis. 

3. Bagi Pemerintah dan Industri Pertanian 

Menjadi dasar pengembangan kebijakan dan inovasi teknologi tepat guna 

untuk mempercepat proses mekanisasi pertanian nasional khususnya bagi 
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petani kecil dan menengah. 

4. Bagi Pengembangan Teknologi Tepat Guna 

Menjadi contoh penerapan modifikasi desain alat pertanian berbasis kebutuhan 

lapangan sehingga mendorong peningkatan efisiensi kerja dan kemandirian 

petani di era modernisasi pertanian. 
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